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Lampiran  I daftar terjemah 

 

DAFTAR TERJEMAH 

No Bab Kutipan Hal Terjemah 

1 I Surah Al-alaq  

ayat 1-5 

 

 

 

 

 

4 Perintah membaca seperti yang 

terdapat di dalam Surah Al-Alaq tentu 

tidak hanya ditujukan kepada Nabi 

Muhammad Saw, akan tetapi perintah 

membaca bersifat universal yang 

ditujukan kepada seluruh umat 

manusia. Membaca sebagai suatu 

ajaran agama dapat memberikan 

manfaat dan keutamaan bagi 

seseorang di dalam kehidupannya. 

Sebagaimana yang ditunjukkan dalam 

Surah Al-Alaq bahwa dengan 

membaca akan memberikan 

pengetahuan yang sebelumnya tidak 

diketahui. Dengan membaca 

seseorang akan bertambah 

pengetahuannya 
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Lampiran  II instrument pengumpulan data 

 

INSTRUMENT PENGUMPULAN DATA 

Observasi 

1. Mengamati situasi dan kondisi yang ada di pojok baca luar kelas dan 

dalam kelas MTsN 7 Hulu Sungai Tengah. 

2. Mengamati kondisi minat baca siswa MTsN 7 Hulu Sungai Tengah. 

3. Mengamati kegiatan mengganti koleksi yang ada di pojok baca luar kelas 

dan dalam kelas MTsN 7 Hulu Sungai Tengah. 

4. Mengamati guru yang sedang mengajar di pojok baca luar kelas MTsN 7 

Hulu Sungai Tengah. 

5. Mengamati kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran dan 

kegiatan membaca bersama MTsN 7 Hulu Sungai Tengah. 

6. Mengamati pemanfaatan pojok baca untuk menumbuhkan minat baca 

siswa MTsN 7 Hulu Sungai Tengah. 

7. Mengamati kendala dalam pemanfaatan pojok baca untuk menumbuhkan 

minat baca siswa MTsN 7 Hulu Sungai Tengah. 

 

Wawancara 

Kepala Sekolah: 

1. Usaha apa yang dilakukan sekolah untuk menumbuhkan minat baca siswa?  

2. Mulai kapan MTsN 7 Hulu Sungai Tengah membangun pojok baca?  

3. Hal apa yang melatar belakangi keberadaan pojok baca?  

4. Apa harapan bapa dengan adanya pojok baca? 

5. Bagaimana kerjasama sekolah dengan perpustakaan perihal pengadaan 

buku?  
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Kepala Perpustakaan: 

1. Bagaimana keadaan minat baca siswa di MTsN 7 Hulu Sungai Tengah? 

2. Apakah bahan bacaan yang ada di pojok baca sesuai dengan minat siswa? 

3. Apa tugas ibu sebagai kepala Gerakan Literasi Madrasah? 

4. Bagaimana cara memanfaatkan pojok baca dalam menumbuhkan minat 

baca siswa?  

5. Apakah pernah diadakan promosi pojok baca? 

6. Bagaimana pengadaan koleksi yang ada di pojok baca ?  

7. Bagaimana penataan koleksi yang ada di pojok baca agar siswa tertarik 

membaca?  

8. Berapa jumlah koleksi yang ada di pojok baca? 

9. Terdapat jenis koleksi apa saja yang ada di pojok baca?  

10. Apakah koleksi buku yang berada di pojok baca diperbarui selama 1 bulan 

sekali?  

11. Apa saja kendala dalam pemanfaatan pojok baca untuk menumbuhkan 

minat baca siswa? 

12. Fasilitas apa yang sudah disedikan di pojok baca untuk menarik minat 

siswa mendatangi pojok baca? 

 

Guru: 

1. Bagaimana cara ibu mengawasi siswa yang membaca buku selama 15 

menit sebelum jam pembelajaran berlangsung? 

2. Apakah ibu merekomendasikan bahan bacaan yang harus dibaca siswa di 

pojok baca yang berkaitan dengan pembelajaran? 

3. Apakah ibu memotivasi siswa untuk membaca di pojok baca?  

4. Apakah ibu sering memanfaatkan koleksi yang ada di pojok baca untuk 

bahan pembelajaran?  

5. Bagaimana cara ibu memanfaatkan pojok baca dalam menumbuhkan 

minat baca siswa? 

6. Apa tugas ibu sebagai anggota Gerakan Literasi Madrasah (GLM) 
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Siswa: 

1. Apakah setelah adanya pojok baca kamu menjadi senang membaca? 

2. Kapan biasanya kamu mengunjungi pojok baca? diwaktu luang atau dijam 

kosong?  

3. Koleksi apa yang kamu sukai di pojok baca? 

4. Mengunjungi pojok baca karena ajakan teman atau keinginan sendiri ?  

5. Apa yang kamu lakukan di pojok baca?  

6. Apakah buku-buku di pojok baca menarik?  

7. Lebih memilih mana? Perpustakaan atau pojok baca?  

8. Apa yang membuatmu tertarik mengunjungi pojok baca?  

9. Apa harapanmu terkait adanya pojok baca, tentang penataan dan buku-

bukunya?  

10. Apakah Bapak/Ibu Guru memberi motivasi dengan mengajak kalian 

belajar di pojok baca? 

11. Apakah Bapak/Ibu Guru mengadakan kompetisi dan memberi hadiah 

dalam memotivasi kamu untuk membaca di pojok baca? 

12. Usaha apa yang kamu lakukan pada saat di berikan perintah oleh guru 

membawa buku milik sendiri untuk dibaca sebelum pembelajaran? 

13. Apakah kamu senang dengan adanya kegiatan membaca buku bersama 

yang diadakan 1 bulan sekali? 

14. Bagaimana perasaan kamu pada saat guru memberikan tugas untuk 

membaca buku yang ada dipojok baca lalu membuat sinopsis buku 

tersebut? 

15. Apakah kamu merasa senang pada saat di libatkan guru dalam mengganti 

dan menata koleksi yang ada di pojok baca? 
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Lampiran  III hasil wawancara 

 

HASIL WAWANCARA 

Kepala Sekolah: 

1. “Usaha yang kami lakukan untuk menumbuhkan minat baca siswa yaitu 

dengan cara membuat pojok baca di luar kelas dan juga di dalam kelas 

setelah itu saya membentuk Gerakan Literasi Madrasah (GLM)” 

2. “Pojok baca di sini di bangun sejak akhir 2020 sudah berjalan 2 tahun 

lebih” 

3. “Pada saat pandemi kemarinkan pembelajaran dilakukan dengan jarak 

jauh oleh karena itu perpustakaan selama pandemi juga ditutup, pada 

saat kembali melaksankan pembelajaran tatap muka tetapi dengan hadir 

bergiliran setiap kelas membuat siswa tidak terbiasa lagi mengunjungi 

perpustakaan, oleh karena itu kami membangun pojok baca diluar kelas 

dan juga didalam kelas untuk menumbuhkan minat baca siswa” 

4. “Harapan saya dengan adanya pojok baca agar minat baca siswa 

menjadi tumbuh” 

5. “Untuk pengadaan koleksi perpustakaan sekolah memberikan dana dari 

dana madrasah untuk pembelian koleksi” 

 

Kepala Perpustakaan: 

1. “Pojok baca disini sudah dibangun sejak 2 tahun yang lalu dengan 

adanya pojok baca di luar dan di dalam kelas membuat minat baca siswa 

yang ada disini tumbuh, yang mana pada saat peringatan milad MTsN 7 

Hulu Sungai Tengah diadakan lomba menulis cerpen yang diselenggarana 

oleh Gerakan Literasi Madrasah (GLM), para siswapun menyambut 

dengan antusias lomba tersebut dan menghasilkan 27 cerpen yang dibuat 

oleh siswa, ada beberapa cerpen siswa yang terbaik kami gabung dan 

kami jadikan sebuah buku cerpen dengan judul kepakan sayap, lalu buku 

tersebut kami bagikan kembali kepada 27 siswa yang mengikuti lomba” 
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2. “Iya, untuk bahan bacaan yang ada dipojok baca dalam kelas kami 

sesuaikan dengan minat siswa, karena kami sering melihat siswa 

membaca buku fiksi jadi untuk pojok baca yang ada dalam kelas 

kebanyakan kami letakan buku fiksi” 

3. “Tugas saya sebagai ketua Gerakan Literasi Madrasah (GLM) yaitu 

membuat perencanaan program yang akan dilaksanaka dan mengatur 

keterlaksanaan program tersebut, program yang kami lakukan yaitu 

pembiasaan membaca buku selama 15 menit sebelum pembelajar, 

membaca buku bersama seluruh siswa, pembuatan bulletin yang dilakukan 

secara rutin dan mengadakan lomba menulis cerpen” 

4. “Program yang dilakukan Gerakan Literasi Madrasah (GLM) untuk 

menumbuhkan minat baca dengan memanfaatkan koleksi di pojok baca 

yaitu dengan pembiasaan siswa membaca buku selama 15 menit sebelum 

pembelajaran berlangsung ini diawasi oleh guru yang mengajar di kelas, 

untuk judul buku yang siswa baca bebas saja bisa membaca buku sendiri 

atau menggunakan buku yang ada di pojok baca, jika selama waktu yang 

di tentukan belum selesai membaca bisa dilanjutkan lagi di tengah 

pembelajaran atau di akhir pembelajaran minimal dalam 1 semester siswa 

selesai membaca 1 buku dan selama 1 bulan sekali diadakan membaca 

buku bersama semua siswa selama 15 menit untuk bukunya bebas saja 

boleh membawa buku sendiri, menggunakan buku yang ada di pojok baca 

dalam kelas, pojok baca luar kelas ataupun perpustakaan lalu dilanjutkan 

dengan makan bersama” 

5. “Diawal-awal kami adakan promosi pojok baca ke siswa dengan 

mengumpulkan semua siswa dilapangan untuk menyampaikan kepada 

mereka bahwa membaca buku tidak harus ke perpustakaan tetapi bisa di 

pojok baca yang sudah kami sediakan di dalam kelas atau diluar kelas” 

6. “Untuk buku yang baru baik dari pembelian ataupun hadiah dimasukan 

terlebih dahulu ke perpustakaan jadi untuk pengadaan buku yang ada 

dipojok baca kami ambil langsung dari perpustakaan” 
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7. “Untuk penataan koleksi yang ada di pojok baca luar maupun dalam kelas 

kami tata serapi mungkin agar siswa gampang untuk mencari koleksi yang 

diinginkan” 

8. “Untuk jumlah koleksi yang kami sediakan di pojok baca luar kelas 

berjumlah 35 buku sedangkan untuk koleksi yang kami sediakan di pojok 

baca dalam kelas berjumlah 5-10 buku” 

9.  “Hampir semua jenis koleksi yang ada di perpustakaan juga ada di pojok 

baca yang ada di luar kelas sedangkan koleksi yang ada di pojok baca di 

dalam kelas kebanyakan buku fiksi” 

10. “Iya, koleksi yang kami letakan di pojok baca kami ganti selama satu 

bulan sekali agar siswa tidak merasa bosan untuk membaca di pojok 

baca” 

11. “Kendala dari diri kami sendiri karena kami disini juga tidak bisa optimal 

dalam mengelola pojok baca karena kami selain menjadi petugas 

perpustakaan juga mengajar dikelas. Intinya keterbatasan Sumber Daya 

Manusia yakni tenaga peprustakaan” 

12.  “Fasilitas yang kami sediakan di pojok baca yang ada dikelas, yaitu 

koleksi, tempat meletakan koleksi, hiasan dinding, tempat duduk, untuk 

fasilitas pojok baca yang ada di luar kelas kami sediakan koleksi, tempat 

koleksi,dan meja baca” 

 

Guru: 

Ibu Herni Damayanti S.Pd: 

1. “Biasanya saya mengawasi siswa yang membaca buku dengan 

memperhatikan sambil berkeliling-keliling ke meja-meja siswa” 

2. “Iya, karena saya guru bahasa indonesa jadi saya merekomendasikan 

buku fiksi kepada siswa disini” 

3. “Saya memotivasi siswa dengan mengajak mereka membaca di pojok 

baca untuk mencari informasi yang mereka butuhkan dan mengajak 

mereka belajar di pojok baca yang ada diluar kelas agar suasana belajar 

lebih menyenangkan dibandingkan di dalam kelas” 
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4. “Sering, tetapi kalo saya lebih sering memanfaatkan koleksi pojok baca 

yang ada diluar kelas dibandingkan didalam kelas karena koleksi pojok 

baca yang ada di luar kelas lebih banyak dibandingkan yang ada di dalam 

kelas” 

5. “Cara saya dalam memanfaat pojok baca dengan menjadikan koleksi di 

pojok baca sebagai tugas siswa untuk menelaah isi buku, kebahasaan 

buku, dan membuat sinopsi buku” 

6. “Tugas saya sebagai anggota gerakan literasi madrasah pada saat 

diadakan lomba menulis cerpen kemarin saya menjadi panitia lomba” 

 

Ibu Noerwenty Fuji Astuty S.Pd:  

1. “Saya mengawasi siswa membaca biasanya duduk di meja guru dengan 

melihat sambil memperhatikan semua siswa” 

2. “Saya tidak hanya merekomendasikan buku yang berkaitan dengan 

pembelajaran saja, tetapi saya merekomendasikan semua buku yang ada 

di pojok baca untuk siswa baca untuk menambah pengetahuan mereka” 

3. “Saya memotivasi siswa dengan mengajak mereka membaca  di pojok 

baca dan belajar dipojok baca agar menciptakan suasana belajar  

berbeda di pojok baca yang ada diluar kelas agar mereka tidak bosan 

untuk belajar” 

4. “Sering, tetapi saya hanya memanfaatkan koleksi yang ada di pojok baca 

luar kelas saja untuk bahan pembelajaran” 

5. “Dengan menjadikan koleksi yang ada di pojok baca sebagai bahan untuk 

saya mengajar” 

6. “Tugas saya sebagai anggota gerakan literasi madrasah yaitu membuat 

bulletin 1 bulan sekali” 
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Ibu Tri Yunita Rahmi S.Pd: 

1. “Biasanya saya mengawasi siswa membaca dengan memeperhatikan 

semua siswa sambil duduk di meja guru, saya juga membolehkan siswa 

membaca di pojok baca atau di meja masing-masing bebas saja asalkan 

mereka nyaman” 

2. “Saya lebih sering merekomendasikan bahan bacaan seperti majalah, 

komik, fiksi” 

3. “Iya, saya memotivasi siswa dengan mengajak mereka belajar ke pojok 

baca, dalam mata pelajaran saya juga ada praktek jadi jika praktek saya 

mengajak siswa untuk melakukan praktek di pojok baca luar kelas ” 

4. “Sering, tetapi saya hanya memanfaatkan koleksi pojok baca yang ada di 

luar kelas saja untuk bahan pembelajaran” 

5. “Cara saya memanfaatkan pojok baca dengan menjadikan koleksi yang 

ada dipojok baca sebagai bahan pembelajaran dan menyuruh siswa 

membawa buku yang mereka sukai lalu diletakan di pojok baca yang ada 

di dalam kelas, jadi jika mereka ingin membaca buku yang mereka bawa 

bisa mengunjungi pojok baca untuk membacanya” 

6. “Saya tidak menjadi anggota gerakan literasi madrasah” 

 

Siswa: 

Muhammad Khafi: 

1. “Setelah ada pojok baca saya menjadi senang membaca, karena membaca 

di pojok baca kami tidak diawasi oleh pustakawan dan bisa membaca 

kapan saja, kalo perpustakaankan bisa tutup pada saat ada rapat di 

kantor karena pustakawannya juga ikut rapat bersama guru dan kami 

juga tidak belajar dengan adanya pojok baca pada jam kosong itu kami 

bisa membaca buku” 

2. “Saya sering mengunjungi pojok baca dijam kosong” 

3. “Koleksi yang saya sukai buku fiksi” 

4. “Keinginan sendiri” 
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5. “Membaca buku, jika saya sudah selesai membaca biasanya saja sambil 

mengobrol dengan teman di pojok baca” 

6. “Menarik, karena pojok bacanya juga ada hiasan-hiasan” 

7. “Pojok Baca, karena saya lebih senang membaca di pojok baca di 

banding peprustakaan” 

8. “Karena bisa dikunjungi kapan saja dan tidak diawasi oleh 

pustakawannya” 

9. “Untuk buku-bukunya bisa ditambah lagi” 

10. “Iya, biasanya guru memotivasi dengan mengajak kami untuk mencari 

informasi yang kami butuhkan di pojok baca dan juga mengajak kami 

belajar  disana” 

11. “Tidak ada” 

12. “Usaha yang saya lakukan dengan meminjam buku milik kaka saya lalu 

saya bawa kesekolah” 

13. “Senang” 

14. “Senang, karena tugasnya hanya memberikan sinopsi dari buku yang kita 

baca” 

15. “Saya belum pernah dilibatkan dalam mengganti koleksi yang ada di 

pojok baca dalam kelas” 

 

Aulia Dina: 

1. “Iya setelah ada pojok baca membuat saya lebih senang membaca karena 

bisa membaca didalam kelas tidak harus ke perpustakaan” 

2. “Saya mengunjungi pojok baca di jam kosong” 

3. “Saya suka membaca buku fiksi seperti novel” 

4. “Keinginan saya sendiri, biasanya saya juga mengajak teman saya untuk 

membaca di pojok baca” 

5. “Yang saya lakukan di pojok baca membaca buku” 

6. “Menarik” 

7. “Pojok baca, karena bisa dikunjungi kapan saja, sedangkan perpustakaan 

bisa tutup jika pustakawannya ikut rapat di kantor” 
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8. “Karena ada hiasan-hiasannya jadi saya tertarik untuk kepojok baca” 

9. “Koleksinya ditambah lagi, biasanya pada saat saya ingin melanjutkan 

membaca buku yang ada di pojok baca karena belum selesai saya baca 

tetapi keduluan siswa lain membacanya jadi saya harus menunggunya 

selesai dulu baru saya membaca” 

10. “Iya” 

11. “Tidak ada” 

12. “Dengan membeli buku yang saya suka” 

13. “Senang karena bisa bertukar buku dengan kelas lain” 

14. “Senang” 

15. “Perasaan saya pada saat itu senang, tetapi saya hanya pernah 1 kali 

diajak ibu mengganti dan menata koleksi yang ada di pojok baca ” 

 

Nor Haliza:  

1. “Iya, setelah ada pojok baca saya menjadi senang membaca karena 

tempatnya menarik” 

2. “Diwaktu luang dan di jam kosong” 

3. “Saya suka membaca buku novel” 

4. “Karena keinginan saya sendiri” 

5. “Membaca dan juga bersantai” 

6. “Menurut saya menarik” 

7. “Saya lebih suka di pojok baca dibandingkan perpustakaan” 

8. “Karena tempatnya yang menarik dan juga nyaman bisa dikunjungi kapan 

saja” 

9. “Harapan saya untuk koleksinya bisa ditambah lagi” 

10. “Iya” 

11. “Tidak ada” 

12. “Membeli buku” 

13. “Senang” 

14. “Senang, karena tugasnya hanya membaca buku lalu di berikan sinopsis” 

15. “Saya belum pernah” 
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Safira Dwi Wulan Azzahra: 

1. “Sebelum ada pojok baca saya belum pernah membaca buku di 

peprustakaan tetapi setelah ada pojok baca saya menjadi senang untuk 

membaca” 

2. “Diwaktu luang” 

3. “Saya suka membaca buku fiksi” 

4. “Awalnya ke pojok baca karena ajakan tempan tapi sekarangf ke pojok 

baca karena keinginan sendiri” 

5. “Membaca” 

6. “Buku yang ada di pojok baca menurut saya menarik” 

7. “Pojok baca” 

8. “Karena bisa dikunjungi kapan pun saya ingin membaca” 

9. “Untuk buku-buku yang ada di pojok baca dalam kelas ditambah lagi” 

10. “Iya” 

11. “Belum penah” 

12. “Meminjam buku milik kakas saya” 

13. “Senang karena asik” 

14. “Perasaan saya senang” 

15. “Saya pernah 2 kali diajak oleh guru untuk mengganti dan menata koleksi 

yang ada di pojok baca, pada saat diajak saya langsung mau karena saya 

merasa senang pada saat dilibatkan guru untuk mengganti dan menata 

koleksi yang ada di pojok baca dalam kelas” 
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Lampiran  IV dokumentasi penelitian 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Struktur organisasi perpustakaan MTsN 7 Hulu Sungai Tengah 

 

Pojok baca MTsN 7 Hulu Sungai Tengah di luar kelas dan di dalam kelas 
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Mengganti koleksi pojok baca luar kelas dan dalam kelas 

 

Kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran dan kegiatan membaca 

bersama 1 bulan sekali 

 

 

Siswa membaca di pojok baca luar kelas dan dalam kelas 
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Belajar di pojok baca dan memanfaat koleksi yang ada di pojok baca sebagai 

bahan pembelajaran 

 

Wawancara dengan kepala sekolah 
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Wawancara dengan kepala peprustakaan 

 

Wawancara dengan guru 

 

 

Wawancara dengan siswa 
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Buku hasil karya siswa MTsN 7 Hulu Sungai Tengah 

 

 

Buletin perpustakaan MTsN 7 Hulu Sungai Tengah 
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Lampiran  V dokumentasi lainnya 

 

DOKUMENTASI LAINNYA 
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